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ABSTRACT

The problem in this study is that the learning outcomes of students are not good,
because the implementation of teacher learning does not use concrete 3-dimen-
sional media. So that students do not understand the material delivered by the
teacher. This research aims to produce diorama media on body-plant material that
is suitable for students. The model used in this study is Reseacrh and development
(R&D) which consists of Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate. How-
ever, in this study, the author only used three stages, namely Analyze, Design, and
Develop. This research produces diorama media on body-plant material that is suit-
able for students, by validating it to media expert validators and material experts.
The results of the media expert validation got a percentage of 93% with the very
feasible category, while the results of the media expert validation got a percentage
of 76% with the feasible category. From the results of the validation of media experts
and material experts, it can be concluded that diorama media on the material of the
body-plant part can be said to be feasible.

Keywords: Diorama Media, Body-Plant Parts Material

ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik yang kurang
baik, karena pelaksanan pembelajran guru tidak mengunakan media berbentuk 3
dimensi yang secara konkret. Sehingga peserta didik kurang memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media
diorama pada materi bagian tubuh-tumbuhan yang layak bagi peserta didik. Model
yang digunakan dalam penelitian ini ialah Reseacrh and development (R&D) yang
terdiri dari Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate. Namun pada
penelitian ini penulis hanya mengunakan tiga tahapan saja yaitu Analyze, Design,
dan Develop. Penelitian ini menghasilkan media diorama pada materi bagian tubuh-
tumbuhan yang layak bagi peserta didik, dengan cara melakukan validasi kepada
validator ahli media dan ahli materi. Hasil dari validasi ahli media mendapatkan
persentase 93% dengan kategori sangat layak, sedangkan hasil dari validasi ahli
media mendapatkan persentase 76% dengan kategori layak. Dari hasil validasi ahli
media dan ahli materi dapat dismpulkan bahwa media diorama pada materi bagian
tubuh-tumbuhan dapat dikatakan layak.

Kata Kunci: Media Diorama, Materi Bagian Tubuh-Tumbuhan
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Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan

llmu Pengetahuan Alam Sosial
(IPAS) ialah mata pelajaran yang
memadukan konsep dari berbagai
jenis ilmu menjadi satu mata
pelajaran. Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam Sosial (IPAS)
merupakan salah satu
pengembangan dari kurikulum
merdeka yang memdukan materi
pembelajaran ilmu pengethuan alam
(IPA) dan ilmu pengetahuan sosial
(IPS) menjadi satu tema dalam
pembelajaran Suhelayanti dkk dalam
(Apriani.2024.hal.1).

llImu pengetahuan alam sosial (IPAS)

Pembelajaran

tidak hanya berkaitan dengan materi-
materi saja tetapi berkaitan erat
dengan kejadian di alam semesta,
konsep- konsep yang terjadi pada
kehidupan.

Pembelajaran I[Imu Pengetahuan
Alam Sosial (IPAS) merupakan mata
pelajaran yang memperkenalkan
kepada peserta didik mengenai
pengetahuan tentang makhluk hidup,
lingkungan, masyarakat, dan interaksi

manusia. lImu Pengetahuan Alam

Sosial (IPAS) di sekolah dasar
menjadi landasan penting. Pada
proses kegiatan pembelajaran limu
Pengetahuan Alam Sosial (IPAS)
secara langsung peserta didik akan
bersentuhan langsung dengan alam
sekitar. Melalui pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam Sosial (IPAS)
peserta didik diharapkan dapat

mengembangkan keterampilan
berpikir ~ kritis dan  mempunyai
pengalaman yang luas.

Pengembangan media

pembelajaran di dunia pendidikan
sangat diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan,
guna membantu guru dalam
menyampaikan materi dengan lebih
efektif dan memperkuat pengetahuan
peserta didik. Menurut Sadiman
dalam (Daniyati et al., 2023: hal 284)
Mengemukakan bahwa media berasal
dari bahasa latin yaitu medius, yang
secara harafiah berarti tengah,
perantara dan pengantar. Oleh karena
itu, media dapat diartikan sebagai
pengantar atau penyampaian pesan

dari pengirim ke penerima pesan.

233



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 10 Nomor 03, September 2025

Menurut Hamka dalam (Daniyati.
2023:hal.248) berpendapat bahwa
media pembelajaran didefinisikan
sebagai alat bantu yang berupa fisik
maupun non fisikk yang sengaja
digunakan sebagai perantara antara
tenaga pendidik dan peserta didik
dalam menyampaikan materi
pembelajaran agar lebih efektif dan
efisien. Menurut Wati dalam (Gajah &
Dwi.2023:hal.154).Media
pembelajaran merupakan alat bantu
yang digunakan sebagai penyampai
pesan untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Oleh karena itu, pengunaan media
pembelajaran sangat di perlukan dan
karena penyampaian materi lebih
jelas dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar, sehingga dapat
membantu peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajar pada
materi yang disampaikan oleh guru.

Pemanfaatan media pembelajaran
dalam proses belajar peserta didik
dapat meningkatkan keinginan dan
minat belajar peserta didik salah satu
manfaat pengunaan media
pembelajaran adalah untuk membuat
pelaksanaan kegiatan pembelajaran
lebih menarik sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar pada

peserta didik memperjelas makna
pembelajaran dan materi yang di
sampaikan mudah dipahami oleh
peserta didik. Sudjana dan Rivai
(1991). Media terdapat banyak
jenisnya salah satunya media tiga
dimensi seperti media diorama. Oleh
karena itu dalam pelaksanaan
pembelajaran di perlukan media
pembelajaran yang kongkret salah
satunya dengan mengunakan media
diorama.

Diorama adalah papan 3 dimensi
yang mengambarkan tentang objek
yang ingin dijelaskan didalamnya.
Menurut Prabowo dalam (Yanti. 2023:
Hal 67) menyatakan diorama adalah
pemandangan (scene) tiga dimensi
yang dibuat dalam ukuran kecil untuk
memperagakan atau menjelaskan
suatu kejadian atau fenomena yang
menunjukan suatu aktivitas. Diorama
terdapat benda tiga dimensi yang
berupa organ-organ, pohon-pohon,
rumah-rumah dan lain-lain.
Sedangkan menurut Amalia, dkk
dalam (Yanti et al, 2023: Hal.67)
diorama merupakan media tiga
dimensi yang mengambarkan
suasana atau gambaran yang nyata
atau konkret. Media pembelajaran

diorama adalah media pembelajaran
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tiga dimensi yang dibuat semirip
mungkin dengan materi pembelajaran
yang dapa membuat peserta didik
paham mengenai materi yang
dijelaskan. Media diorama ini salah
satu bentuk benda tiruan yang dibuat
menyerupai benda-beda yang
disesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan  oleh  guru guna
mempermudah guru dalam
menjelaskan materi pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan yang
penulis temukan pada pembelajaran
llImu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS)
pada materi bagian tubuh-tumbuhan
dikelas IV SDN 08 Sungai Raya, yaitu
hasil belajar peserta didik yang kurang
baik dengan mendapatkan nilai tidak
mencukupi KKM. Karena peserta didik
kurang mengetahui materi yang
disampaikan oleh guru dan pada
pelaksanan pembelajran guru tidak
mengunakan media berbentuk tiga
dimensi yang secara konkret.
Sehingga peserta didik kurang
memahami materi yang disampaikan
oleh guru, dan menyebabakan hasil
belajar peserta didik yang kurang baik.
Dengan ini penulis bertujuan
untuk mengembangkan media
pembelajaran diorama pada materi

bagian tubuh- tumbuhan yang layak

meningkatkan hasil belajar peserta
didik mengenai materi bagian tubuh-
tumbuhan. Karena media diorama
dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajar. Penulis
mengembangkan media
pembelajaran diorama ini untuk
meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi tubuh-tumbuhan
sebagai alat bantu untuk menjelaskan
materi tubuh-tuimbuhan pada mata

pelajaran llmu Pengetahuan Alam

Sosial (IPAS).
Penulis memilih untuk
mengembangkan media

pembelajaran diorama karena
mengambarkan suatu benda secara
kongkret, sehingga mudah di pahami,
selain itu media pembelajaran ini
memeiliki penjelasan yang lengkap
tentang tubuh tumbuhan (bagian dan
fungsi tubuh tumbuhan).

Dengan hasil penelitian terdahulu
media diorama yang layak, dapat
digunakan  untuk  meningkatkan
peserta didik. Sebagaimana penelitian
yang telah dilakukan oleh (1) Dini
Apriani  (2024) yang  berjudul
“Pengembangan media diorama pada
materi proses fotosintesis kelas IV” (2)
penelitian oleh Yurital Atul Rohmah

(2023) yang berjudul “Pengembangan
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media diorama pada pembelajaran
iimu pengetahuan alam kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Ulum
Jember. Menunjukan bahwa media
diorama sangat efektif digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Bedasarkan latar belakang uraian
permasalahan diatas penulis

berkeinginan melaksanakan

melaksankan penelitian dan
pengembangan yang berjudul
“Pengembangan Media Diorama

Pada Materi Bagian Tubuh-Tumbuhan
kelas IV SDN 08 Sungai Raya”

B. Metode Penelitian

Penelitian ini mengunakan
penelitian pengembangan Reseacrh
and development (R&D). Menurut
pendapat
(Apriani,2024:hal.21)

penelitian dan pengembangan R&D

Sugiyono dalam
metode

ialah penelitian yang dipergunakan
untuk membentuk suatu produk
eksklusif serta menguji keefektifan
suatu produk. Produk yang telah
didapatkan harus dilakukan pengujian
oleh validator untuk bisa mengetahui
kelayakan suatu produk yang telah

didapatkan oleh penulis.

Model pengembangan yang
digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah model pengembangan ADDIE.
Branch  (2009) model
pegngembangan ADDIE lalah

Menurut

singkatan dari Analyze, Design,
Develop, Implement, and Evaluate.
Namun, dalam penelitian ini penulis
hanya mengunakan tiga tahapan saja
yaitu Analyze, Design, dan Develop.

Teknik dalam  penelitian  ini
mengunakan angket atau kuensioner
yang diisi oleh ahli media dan ahli
materi. Angket ini digunakan untuk
mengetahui tanggapan dan evaluasi
yang diberikan oleh ahli media dan
ahli materi. Ada beberapa angket
yang digunakan penulis yaitu angket
validasi untuk ahli media, angket
validasi untuk ahli materi

Lembar validasi yang diberikan
oleh penulis dan diisi oleh ahli media
dan ahli materi, bertujuan untuk
memperoleh data mengenai
kelayakan ~ media  pembelajaran
diorama pada materi bagian tubuh-
tumbuhan yang telah dihasilkan dan
akan digunakan untuk kegiatan
belajar mengajar di kelas. Hasil
validasi dari ahli media dan ahli materi
menjadi evaluasi saran atau masukan

untuk penulis dalam menyempurakan
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media pembelajaran yang

dikembangkan oleh penulis.

Tabel 1 Kisi-kisi angket ahli media

No Aspek Indikator
1 Fisik 1.Jenis bahan yang
digunakan

2.Kemudahan
bahan dan alat
yang digunakan

2 Pemanfaatan 3.Kesesuaian media

dengan
karakteristik
peserta didik

4.Ketepatan media
untuk peserta

didik berpikir kritis
3 llustrasi tubuh 5.Kesesuaian tubuh
tumbuhan tumbuhan

6.Kesesuaian
baguan tubuh
tumbuhan serta
fungsinya

4 Kemenarikan
tampilan
warna

7.Keterpaduan
warna dan bentuk
8.Keterkaitan warna

9. Komposisi
warna
5 Gambar 10. Kesesuaian
penjelasan pada
tubuh tumbuhan
11. Kejelasan
penjelasan pada
bagian dan
fungsi tubuh
tumbuhan.
6 Kemudahan 12. Media mudah
pengunaam digunakan

Pada penelitian ini jenis analisis
kelayakan data penelitian ini adalah
data kuentitatif yang diperoleh dari
hasil validasi ahli media dan ahli
materi. Analisis kelayakan dilakukan
bertujuan untuk memperoleh hasil
data tentang kelayakan media
diorama yang dikembangkan oleh
penulis. Validator diminta untuk

memberikan penilaian pada setiap

aspek yang telah disiapkan berupa
pernyataan sangat kurang, kurang,
cukup, cukup baik, sangat baik
dengan memberikan tanda berupa
conteng pada salah satu skor.

Berikut ini rumus yang digunakan
untuk menghitung skor rata-rata hasil

validator dari ahli materi dan ahli

media.
_ZX
P-mwo%
Keterangan
P = Nilai Uji Validasi produk
>X = Jumlah skor
>xi = Nilai maksimal

Untuk mengetahui data hasil
validasi ahli media dan ahli materi,
digunakan standar anlisis rata-rata

pada tabel sebagai berikut.

Tabel 2 Pedoman skor ahli media dan materi

No Interval Skor
1 <84 <Y<100
%

Kategori
Sangat Layak

2 68<68<Y< Layak
84 %

3 52<52<Y< Tidak Layak
68 %

4 36<36<Y< Kurang Layak

52 %
5 0<0<Y<36%

Sangat Kurang
Layak
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Media diorama pada materi
bagian tubuh-tumbuhan dapat
dikatakan layak apa bila memenuhi
persentase pedoman skor validasi
dari ahli media dan ahli materi dengan
persentase nilai 68-84% dan dapat
dikategorikan sangat layak apa bila
mendapat nilai 84 — 100 %.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Dan Pembahasan
a). Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk
mengetahui tingkat kelayakan produk
yang dikembangkan oleh penulis.
Validator ahli media memberikan
penilaian skor, saran, dan kesimpulan.
Selanjutnya akan melakukan revisi
media diorama pada materi bagian

tubuh-tumbuhan.
Tabel 1 Hasil Validasi Ahli Media

Kemuda 12 5 5 100%
han
Pengun
aan
Jumlah Skor 56 93%

Keseluruhan Aspek

Skor Rata-Rata Seluruh 0,93
Aspek

Kategori

Sangat Layak

Aspek No Jum Persen
Penilaia Pertan Sk lah tase
n yaan or Per Kelaya
asp kan
ek
Fisik 1 5 9 90%
2 4
Pemanf 3 5 9 90%
aatan 4 4
llustrasi 5 5 9 90%
tumbuh 6 4
an
Kemena 7 5 15 100%
rikan 8 5
tampila 9 5
n
Gambar 10 4 9 90%
11 5

Hasil validasi dari ahli media
mendapatkan persentase kelayakan
rata-rata 93% dan dapat dismpulkan
baha media diorama dikategorikan
sangat layak.

b). Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan
untuk mengetahui tingkat kelayakan
media diorama pada materi bagian
tubuh-tumbuhan.  Validator  juga
memberikan saran dan kesimpulan
tentang materi yang ada pada media
diorama. Berikut ini adalah data hasil
validasi dari ahli materi yaitu sebagai
berikut:

Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Materi

No Sk Jum Persen
Fisik Pertan or lah tase
yaan Per Kelaya
aspe kan
k
Ketepat 1 4 4 80%
an
materi
Kesenja 2 4 7 70%
ngan 3 3
Materi
Kecuku 4 5 12 80%
pan 5 3
Materi 6 4
Jumlah Skor 23 76%
Keseluruhan Aspek
Skor Rata-Rata 0,76
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Kategori Layak

Hasil validasi dari ahli materi
mendapatkan persentase kelayakan
rata-rata 76% dan dapat dismpulkan
bahwa media diorama dikategorikan

layak.

2. Analisis data kelayakan
a). Hasil analisis data kelayakan ahli
media

Bedasarkan paparan data hasil
kelaykan dari ahli media diperoleh
persentase skor 93% produk yang
dikembangkan langsung dinilai oleh
validator ahli media untuk mengetahui

persentase kelayakan media diorama.

Persentase hasil analisis
kelayakan ahli media

102
100
98
96
94
92

90
88
86
84
<

NEEY o o

9 N4 O ‘\;\fb @

< L L S S &
QO N QY ©) O
NGNS &

vl \\\\9 s

Hasil validasi kelayakan media

diorama pada materi bagian tubuh-

tumbuhan digambarkan di bawah ini.
Data hasil validasi ahli media berupa
angket yang telah dibuat oleh penulis
dan isi oleh ahli media. Angket ini
berisi 12 butir pernyataan  yang
mengunakan skor likert dari 1
(Terendah sampai 5 (Tertinggi).
Kelayakan media diorama diuji
berdasarkan pedoman kriteria validasi
ahli media, setelah melakukan validasi
ahli media dengan mengisi angket
yang diberikan dengan memberikan
saran dan komentar kepada penulis.
Setelah itu penulis menghitung skor
yang diberikan oleh validator pada
setiap aspek kemudian jumlah skor
yang diberikan validator disesuaikan
dengan kategori penilaian.

Kelayakan media diorama diuji
berdasarkan pedoman kriteria validasi
ahli media, setelah melakukan validasi
ahli media dengan mengisi angket
yang diberikan dengan memeberikan
saran dan komentar kepada penulis.
Setelah itu penulis menghitung skor
yang diberikan validator pada setiap
aspek kemudian jumlah skor yang
diberikan

dengan katgori penilaian.

validator disesuaikan
Hasil penilaian media diorama
pada materi bagian tubuh-tumbuhan

bedasarkan aspek fisik mendpat
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skor 9 dengan persentase 90%,
aspek pemanfaatan mendapat skor
9 dengan persentase 90%, aspek
ilustrasi tumbuhan mendapat skor 9
dengan persentase 90%, aspek
kemenarikan tampilan mendapat
skor 10 dengan persentase 100%,
aspek gambar mendapat skor 9
90%aspek

kemudahan pengunaan mendapat

dengan  persentase
skor 9 dengan persentase 90%. Skor
yang diperoleh penulis dari hasil
validasi ahli media ialah sebanyak 55
dengan persentase 93% dengan
kategori sangat layak dapat
disimpulkan bahwa media
pembelajaran diorama pada materi
bagian tubuh-tumbuhan dikatakan
sangat layak karena telah di validasi

oleh validator ahli media.

b). Hasil analisis data kelayakan ahli
materi

Bedasarkan paparan data hasil
kelaykan dari ahli materi diperoleh
persentase skor 76% produk yang
dikembangkan langsung dinilai oleh

validator ahli media untuk mengetahui

persentase kelayakan media diorama.

Persentase hasil analisis
kelayakan ahli materi

N > o
@,5& QQQ% Q}OQ%
%@0 & e(”bo
R & A
& N
Berdasarkan persentase

kelayakan pada hasil validasi ahli
media di atas, diperoleh data
kelayakan media pembelajaran.
Data hasil validasi ahli media berupa
angket yang telah dibuat oleh penulis
dan isi oleh ahli media. Angket ini
berisi 6 butir pernyataan yang
mengunakan skor likert dari 1
(Terendah
(Tertinggi).Kelayakan media

sampai 5

diorama diuji berdasarkan pedoman
kriteria validasi ahli media, setelah
melakukan validasi ahli media
dengan mengisi angket yang
diberikan dengan memeberikan
saran dan komentar kepada penulis.
Setelah itu penulis menghitung skor
yang diberikan validator pada setiap
aspek kemudian jumlah skor yang
disesuaikan

diberikan  validator

dengan katgori penilaian.
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Hasil penilaian media diorama
pada materi bagian tubuh-tumbuhan
bedasarkan aspek ketepatan materi
4 dengan persentase 80%, aspek
kesenjangan materi mendapat skor 7
dengan persentase 70%, aspek
kecangkupan materi mendapat skor
8 dengan persentase 80%, aspek.
Skor yang diperoleh penulis dari
hasil validasi ahli media ialah
sebanyak 19 dengan persentase
76% dengan kategori yang sangat
layak, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran diorama materi
bagian tubuh-tumbuhan sangat
layak karena telah di validasi oleh

validator ahli media.

E. Kesimpulan

Produk yang dihasilkan oleh
penulis pada penelitian dan
pengembangan ini berupa media
diorama pada materi bagian tubuh-
tumbuhan. Dengan adanya media
diorama ini membantu peserta didik
dalam meningkatkan hasil belajar
pada materi bagian tubuh-tumbuhan.

Kajian produk pada penelitian
dan pengembangan ini melibatkan
ahli media dan ahli materi untuk
menjadi validator. Hasil validator ahli
media ialah 93% dengan kategori

sangat layak dan hasil dari validasi

ahli materi 76% dengan kategori
layak. Dari hasil validasi ahli media
dan ahli materi terhadap media
diorama pada materi bagian tumbuh-
tumbuhan dapat disimpulkan bahwa
media diorama pada materi bagian
tubuh-tumbuhan layak digunakan

pada pembelajaran.
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